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Stok Vaksin
di DIY Minim

B Dinkes Hanya Terima 600 Dosis Pekan Lalu

YOGYA, TRIBUN - Keter-
sediaan vaksin Covid-19
di wilayah DI Yogyakar-
ta hingga akhir Oktober
2022 masih tergolong
minim. Pekan lalu, Dinas
Kesehatan (Dinkes) DIY
hanya menerima sekitar
600 dosis vaksin dari pe-
merintah pusat.

Kepala Dinkes DIY,
Pembajun Setyaningastu-
tie, mengatakan, minim-
nya vaksin yang beredar
di daerah memang dise-
babkan karena keterba-
tasan stok vaksin yang di-
miliki pemerintah pusat.
“Kami nggak dapat ba-
nyak juga, hanya bebera-
pa ratus dosis gitu karena
memang kekosongan stok
di pusat,” jelas Pembajun,
Minggu (23/10).

Pembajun mengatakan,
ratusan vaksin yang di-
terima di gudang Dinkes
DIY langsung didistribu-
sikan ke lima kabupa-
ten/kota se-DIY. Pemda
DIY sendiri saat ini hanya
menerima vaksin dengan
merek Pfizer karena vak-
sin tersebut difokuskan
untuk kebutuhan booster
atau vaksin penguat un-
tuk masyarakat umum.

“Minim sekali sekarang
saat itu kabupaten kota
sudah pada antre dan
pada minta. Kalau pfizer
bisa untuk booster kare-
na sekarang kita memang
jadwalnya untuk booster
untuk masyarakat ini
yang belum sampai 50
persen,” paparnya.

Meski ketersediaannya
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@ Ketersediaan vaksin Covid-19 di wilayah DI Yogyékarta
hingga akhir Oktober 2022 “minim.
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minim, Pembajun me-
mastikan bahwa layanan
vaksinasi yang digelar di
Puskesmas terus berlang-
sung. Namun kuantitas
pelaksanaannya memang
jauh berkurang. Hal ini
juga dipengaruhi oleh
minimnya minat masya-
rakat untuk mengakses
vaksin booster.

“Layanan tetap ada
cuma kemudian jadwal-
nya jadi lebih jarang. Ka-
lau dulu seminggu 3-4
kali kalau ada pesertanya
yang datang. Tapi seka-
rang berhubung peser-
tanya susah vaksinnya
juga terbatas sehingga
pelayanan tidak setiap
hari tapi mesti masih ada
jadwal,” katanya.

Disinggung keberadaan
vaksin Covid-19 Vaksin
IndoVac di DIY, pihaknya
hingga saat ini mengaku
belum pernah mendapat
alokasi vaksin dengan
merek tersebut. Peme-
rintah pusat juga belum
menjalin komunikasi de-
ngan-daerah terkait pe-
ngiriman vaksin produksi
dalam negeri itu.

“Belum ada informasi
itu kan baru soft launc-
hing kami belum dapat
itu,” jelasnya.

Sementara itu, Sek-
retaris Daerah (Sekda)
DIY, Kadarmanta Baska-
ra Aji, meminta masya-
rakat yang belum divak-
sin booster untuk segera
memanfaatkan layanan
yvang tersedia. Sebab,
vaksin masih masih di-
perlukan untuk mence-
gah penularan Covid-19.
Terlebih, masa efikasi
vaksin akan terus ber-
kurang seiring dengan
berjalannya waktu se-
hingga upaya penyunti-
kan perlu dilakukan se-
cara periodik.

Angka kasus Covid-19
di DIY pun juga masih
fluktuatif dengan pe-
nambahan sekitar 30
hingga 50 kasus setiap
harinya. “Masih banget
diperlukan ya jadi vak-
sin bagi yang sudah tiga
kali atau baru satu dan
dua kali tetap memerlu-
kan vaksin secara perio-
dik dan terus menerus,”
jelasnya. (tro)
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